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Abstrak: Penerimaan Negara yang bersumber dari
pajak  merupakan  penerimaan terbesar  bagi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Namun bagi sebagian wajib pajak terutama
perusahaan (Badan), pajak dapat dianggap sebagai
biaya yang dapat mengurangi keuntungan suatu
perusahaan. Hal ini bertentangan dengan tujuan
utama  perusahaan yaitu  mendapatkan laba
semaksimal mungkin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
pengungkapan  Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Profitabilitas baik secara parsial dan
simultan terhadap Agresivitas Pajak. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif yang dilakukan pada pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa  Efek Indonesia yang  berjumlah 28
perusahaan.  Pengambilan  sample  dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling atau
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti. Sumber data penelitian ini
dari website BEI (Bursa Efek Indonesia). Data yang
diambil merupakan laporan tahunan perusahaan
Sektor Pertambangan subsector pertambangan batu
bara dan pertambangan logam dan mineral pada
periode tahun 2019-2020 serta analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable
profitabilitas terhadap agresivitas pajak ialah
0.004<0,05 dan nilai signifikansi dari CSR terhadap
agresivitas pajak ialah 0.047<0,05 maka dapat
dikatakan bahwa profitablitas dan CSR memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
Signifikansi pada uji F sebesar sig. 0.03<0,05
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas dan
Corporate Social Responsibility secara simultan
memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak penghasilan merupakan salah satu beban pajak yang dapat dipungut, karena diketahui
banyak perusahaan yang didirikan di Indonesia. Baik perusahaan milik WNI maupun WNA.
Namun bagi perusahaan atau pemilik perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang
mengurangi keuntungan perusahaan (Febrilyantri, 2020). Pajak memegang peranan penting
dalam bidang pereckonomian di Indonesia. Pajak digunakan oleh pemerintah untuk mendanai
pembangunan nasional yang berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Bagi suatu perusahaan, pajak yang dikenakan
terhadap penghasilan yang diterima atau diperoleh dapat dianggap sebagai biaya atau beban
(expense) dalam menjalankan usaha atau melakukan kegiatan maupun distribusi laba kepada
pemerintah (Skousen, 2018 : 4). Tujuan dari perusahaan sebagai wajib pajak bertentangan dengan
tujuan pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak, dimana perusahaan
berusaha meminimalisasi beban pajak baik secara legal maupun ilegal.lik WNI maupun WNA.
Namun bagi perusahaan atau pemilik perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang
mengurangi keuntungan perusahaan (Febrilyantri, 2020).

Agresivitas pajak ialah tindakan merancang atau memanipulasi pendapatan kena pajak
dengan melakukan cara-cara yang tidak dibenarkan (Nitisemito, 2018 : 12). Penelitian mengenai
agresivitas pajak seakan tidak pernah habis dibahas karena berkaitan dengan penerimaan pajak
tiap negara. Jika beban pajak terutang yang dibayarkan oleh perusahaan semakin tinggi maka
penerimaan pajak juga akan tinggi mengingat di Indonesia sendiri, pendapatan negara paling
besar disumbang oleh penerimaan pajak. Di Indonesia telah ditetapkan target penerimaan pajak
tiap tahunnya. Pendapatan negara yang diterima melalui pajak yang sangat besar adalah dasar
dari ditetapkannya target tersebut. Namun tidak serta merta target tersebut terpenuhi tiap
tahunnya. Tahun 2016 total penerimaan negara adalah sebesar Rp. 1.822,5 triliun, Rp. 1.546,7
triliun diantaranya adalah berasal dari penerimaan pajak. Peningkatan pada tahun 2017 dimana
85,6% atas penerimaan negara berasal dari penerimaan pajak atau setara dengan Rp. 1.498,9
triliun. Untuk tahun 2018 dengan penerimaan pajak sebesar 85,40% dari penerimaan negara
dimana total penerimaan negara sebesar Rp. 1.894,7 triliun. Pada tahun 2019, realisasi
pendapatan negara yang berasal dari penerimaan perpajakan sebesar Rpl.545,3 triliun yaitu
tercapai sekitar 86,5% dari target APBN tahun 2019. Demikian pula untuk 2020 realisasi
pendapatan negara yang berasal dari penerimaan perpajakan sebesar Rpl1.072,1 triliun yaitu
tercapai sekitar 89,4% dari target APBN tahun 2020.

Menurut Kurniasih (2017) menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) berkaitan erat
dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk wajib pajak badan.
Perusahaan dengan nilai profitabilitas yang baik diasumsikan tidak akan melakukan tindakan
agresivitas pajak karena pertimbangan citra perusahaan akan menjadi buruk apabila perusahaan
melakukan praktik tersebut. Akan tetapi, pada praktiknya banyak perusahaan dengan
profitabilitas tinggi yang otomatis mendapatkan beban pajak yang besar akan memiliki
kecenderungan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak yang tinggi dibanding perusahaan
dengan profitabilitas yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa semakin profitable perusahaan
maka tindakan pajaknya akan semakin agresif.

Corporate social responsibility (CSR) saat ini bukan lagi bersifat sukarela atau komitmen
yang dilakukan perusahaan dalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan
bersifat wajib atau menjadi kewajiban bagi perusahaan yang bergerak di bidang SDA (Sumber
Daya Alam) untuk melakukan atau menerapkannya. Menurut (Prastowo dan Huda 2011:17):
CSR adalah mekanisme alami sebuah perusahaan untuk 'membersikan' keuntungan-keuntungan
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besar yang diperoleh. Sebagaimana diketahui, cara-cara perusahaan untuk memperolah
keuntungan kadang-kadang merugikan orang lain, baik itu yang tidak disengaja apalagi yang
disengaja. Menurut Watson (2018), menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki peringkat
rendah dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap sebagai
perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial. Demikian dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dengan pengungkapan CSR yang rendah dapat melakukan agresivitas pajak yang
lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki pengungkapan CSR yang lebih

tinggi.

LANDASAN TEORI
Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu dalam meningkatkan penjualan,aset dan modal tertentu. Profitabilitas dalam
suatu perusahaan dapat dilihat dari berbagai cara tergantung dari laba dan aktiva atau modal yang
akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Menurut R Agus Santoso (2018 : 122), menyatakan
bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dalam hubungan
dengan penjualan Maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan Kasmir (2019 : 13). Menurut Susan Irawati
(2017 : 58), menyatakan bahwa rasio keuntungan atau profitabilitas rasio adalah rasio yang
digunakan dalam mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam periode tertentu

Corporate Social Responsibility

CSR adalah sebuah komitmen bisnis yang berperan dalam membangun ekonomi yang
dapat bekerja dengan karyawan serta perwakilan karyawan, masyarakat sekitar perusahaan dan
masyarakat yang lebih luas untuk membenahi kualitas hidup, dengan cara yang baik untuk bisnis
maupun pengembangan bisnis (Sumedi, 2018). Bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan sosial diwujudkan dengan memberikan CSR yang bertujuan sebagai penarik
perhatian masyarakat terhadap citra perusahaan tersebut. Selain itu menurut Lela Nurlela
(2019:11) CSR bisa dikatakan komitmen yang berkesinambungan dari kalangan bisnis, untuk
berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi perkembangan ekonomi, seraya
meningkatkan kualitas kehidupan dari karyawan dan keluarganya, serta komunitas lokal dan
masyarakat luas pada umumnya. Dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan
(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan. Sedangkan menurut Agus
Rusmana et al (2019:72) CSR adalah bentuk komitmen perusahaan terhadap pemangku
kepentingan baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan meningkatkan kualitas
lingkungan dan juga kesejahteraan masyarakat dengan mempertimbangkan dampak negatif yang
dilakukan perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung
CSR tersebut adalah dengan turut berkontribusi membayar pajak. Jika perusahaan melakukan
praktik penghindaran pembayaran pajak, hal tersebut dapat mencerminkan perusahaan tidak
bertanggung jawab terhadap kewajiban pajaknya kepada negara, sehingga dapat bertentangan
dengan legitimasi perusahaan. Pengungkapan CSR merupakan salah satu realisasi dari penerapan
teori akuntansi positif yakni pada hipotesis biaya politik. Hal tersebut karena perusahaan tambang
sebagai perusahaan besar cenderung memilih akuntansi untuk menurunkan laporan labanya
dengan mengalokasikannya pada pemberian CSR kepada masyarakat. Deegan (2017)
berpendapat perusahaan yang agresif terhadap pajak akan cenderung mengungkapkan informasi
tambahan mengenai kegiatan CSR perusahaan tersebut agar mampu mencari simpati masyarakat.
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Namun teori dan penalaran yang telah dilakukan tidak sejalan dengan fakta penelitian yang
dilakukan oleh beberapa pihak terkait dengan pengaruh pengungkapan CSR pada agresivitas
pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2019) yang menguji pengaruh CSR terhadap
agresivitas pajak dengan variabel kontrol ukuran perusahaan, jumlah anggota komite audit dan
proporsi komisaris independen. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa CSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak yang digambarkan dengan penghindaran pajak.
Corporate Social Responsibility adalah pendekatan bisnis dengan memberikan kontribusi
terhadap pembangunan yang berkelanjutan dengan memberikan manfaat ekonomi, social, dan
lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan. Tanggung jawab sosial adalah komitmen bisnis
untuk bertindak secara etis , beroperasi secara legal dan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
kehidupan karyawan dan masyarakat.

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak menjadi salah satu indikator yang dipergunakan untuk melihat usaha
penghindaran pajak oleh wajib pajak. Agresivitas pajak ialah tindakan yang tidak hanya berasal
dari ketidakpatuhan para wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, tetapi juga berasal dari
kegiatan penghematan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku (Rusydi dan Martani, 2014).
Dan Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak tidak semata mata bersumber dari
ketidaktaatan wajib pajak dengan undang-undang perpajakan, melainkan dapat pula dilakukan
dari aktivitas yang tujuannya untuk melakukan penghematan dengan memanfaatkan undang-
undang tersebut (Ridha, 2017). Sedangkan menurut Hadi dan Mangoting (2014), adalah suatu
tindakan atau strategi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaa guna mengurangi beban
pajak yang ditanggung, dengan penghindaran pajak yang melanggar peraturan perpajakan
menggunakan celah hukum. Kasus agresivitas pajak yang kerap berbentuk penghindaran pajak
banyak ditemukan oleh pihak yang berwenang menangani kasus tersebut di berbagai sektor usaha
dan eckonomi. Salah satu sektor yang sangat berpotensi dan kerap melakukan tindakan
penghindaran pajak adalah sektor pertambangan. Sektor pertambangan merupakan sektor usaha
yang bergerak pada usaha penggalian, pengambilan dari endapan bahan-bahan galian yang
berharga serta bernilai ekonomis berasal dari dalam kulit bumi, secara mekanis ataupun manual,
di permukaan bumi, bawah permukaan bumi serta air. Agresif pajak adalah tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengurangi kewajiban pajaknya. Dimana hal itu
dikarenakan perusahaan melihat peluang dalam undang-undang mengenai pajak dan
memanfaatkannya. Kelemahan tersebut bisa juga dikatakan grey area dimana yang dimaksud
dengan cela atau kelonggaran regulasi yang didasarkan dengan praktik perencanaan. Dimana jika
suatu perusahaan dikatakan melakukan agresif pajak apabila perusahaan melakukan penurunan
beban pajak secara agresif.

Hubungan Profitabilitas dengan Agresivitas Pajak

Perusahaan yang memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan penghidaran pajak karena
mampu mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya. Dalam penelitian Waluyo et al. (2015,
dalam Puspitasari, 2017: 10), nilai ROA yang tinggi, menandakan tingginya tingkat laba yang
dihasilkan oleh perusahaan serta menandakan tingginya tingkat profitabilitas perusahaan. dengan
adanya profitabilitas yang tinggi pada suatu perusahaan maka akan menyebabkan perusahaan
untuk melakukan perencanaan pajak secara matang sehingga akan menyebabkan perusahaan akan
membayar pajak yang lebih rendah. Perusahaan yang semakin tinggi nilai profitnya
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mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut meminimalkan beban pajaknya atau melakukan
agresivitas pajak.

Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Agresivitas Pajak

Perusahaan dengan peringkat rendah dalam CSR dianggap tidak bertanggung jawab sosial
sehingga lebih agresif dalam menghindari pajak. Serta Watson (2011) mengemukakan bahwa
perusahaan yang tanggung jawab sosialnya rendah adalah yang lebih agresif pajak dan tidak
mempunyai pengenalan baik akan manfaat pajak dibandingkan dengan perusahaan lain. Tindakan
penghindaran pajak menurut beberapa orang merupakan tindakan yang tidak bertanggung jawab
secara sosial, dimana perusahaan tidak melakukan kewajiban pajaknya dengan adil.

Hubungan Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility dengan Agresivitas Pajak
Semakin besar modal perusahaan maka perusahaan akan mendapat laba yang lebih besar, dengan
laba yang besar perusahaan berupaya untuk mengurangi beban pajaknya agar mendapat
keuntungan yang lebih besar. Perusahaan yang telah melakukan kegiatan CSR diharapkan
bersifat kurang agresif terhadap pajak. Tindakan penghindaran pajak menurut beberapa orang
merupakan tindakan yang tidak bertanggung jawab secara sosial, dimana perusahaan tidak
melakukan kewajiban pajaknya dengan adil. Lanis & Richardson (2012) mengungkapkan bahwa
semakin tinggi pengungkapan tanggung jawab sosial suatu perusahaan maka semakin rendah
tingkat penghindaran pajak dari perusahaan tersebut. Sementara, Preuss, (2010) dan Sikka (2010)
berpendapat bahwa beberapa perusahaan yang mengklaim melakukan CSR tetap melakukan
penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sektor
pertambangan sub sektor Batu Bara, Logam dan Mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) sejak tahun 2019-2020. Berdasarkan kriteria purposive sampling maka terdapat 25 (dua
puluh lima) perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang menjadi sampel dan memenuhi
kriteria dalam penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 50 0018 9765 244540 2643429
CsSR a0 0158 9987 241258 2031851
Agresivitas Pajak a0 00186 9678 254106 2202046
Valid M (listwise) a0

Berikut adalah penjelasan dari hasil uji statistik deskriptif, yaitu:
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l.

Profitabilitas dihitung dengan membandingkan Earning After Tax dan Total Aset.
Variabel ini memiliki nilai minimum senilai 0.0018 yang dimiliki oleh PT Bumi
Resources Minerals Tbk pada tahun 2019 dan maksimum senilai 0.9765 yang dimiliki
oleh PT Dian Swastatika Sentosa Tbk pada tahun 2020, dengan mean senilai 0.244540
dan standar deviasi senilai 0.2643429.
Corporate Social Responsibility dihitung dengan membandingkan jumlah item CSR yang
diungkapkan perusahaan dan 91 item CSR yang disarankan GRI-4. Variabel ini memiliki
nilai minimum senilai 0.0158 yang dimiliki oleh PT Bumi Resources Tbk pada tahun
2020 dan maksimum senilai 0.9987 yang dimiliki oleh PT Adaro Minerals Tbk, dengan
mean senilai 0.241258 dan standar deviasi senilai 0.2031851.
Agresivitas Pajak dihitung dengan membandingkan beban pajak penghasilan dan laba
sebelum pajak. Variabel ini memiliki nilai minimum senilai 0.0016 yang dimiliki oleh PT
Borneo Olah Sarana Sukses Tbk pada tahun 2020 dan maksimum senilai 0.9678 yang
dimiliki PT Dian Swastatika Sentosa Tbk pada tahun 2020), dengan mean senilai
0.254106 dan standar deviasi senilai 0.2202046.

Tabel 2. Regresi Linear Berganda Dan Uji t

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

(Constant) 105 052 2.024 0489
Profitabilitas 330 A07 396 3.070 004
CSR .285 140 263 2.036 047

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui model ataupun persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu:
Agresivitas Pajak = 0.105 + 0.330 (Profitabilitas) + 0.285 (CSR) + e
Dari persamaan tersebut, dapat diperoleh interpretasi sebagai berikut:

1.

Nilai a adalah 0.105, yang merupakan konstanta saat variabel agresivitas pajak (Y) belum
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yaitu variabel profitabilitas (X1)dan CSR (X2).
Jika variabel independen tidak ada, maka variabel agresivitas pajak (Y) tidak akan
mengalami perubahan.

B1 (koefisien regresi X1) senilai 0.330 dimana angka tersebut menunjukkan bahwa
variabel Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap agresivitas pajak, yang
berarti setiap kenaikan 1 satuan setelah variabel profitabilitas akan mempengaruhi
agresivitas pajak senilai 0.330 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini.

. B2 (koefisien regresi X2) senilai 0.285 dimana angka tersebut menunjukkan bahwa

variabel CSR memiliki pengaruh yang positif terhadap agresivitas pajak, yang berarti
setiap kenaikan 1 satuan setelah variabel CSR akan mempengaruhi agresivitas pajak
senilai 0.285 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan dengan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari profitabilitas
terhadap agresivitas pajak ialah 0.004 dimana angka tersebut berada dibawah nilai signifikansi
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yaitu 0.05, maka dapat dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Hal ini dikarenakan rata-rata laba yang diperoleh oleh perusahaan cukup tinggi sehingga tingkat
profitabilitas juga tinggi sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut baik dalam
mengelolah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi nilai ETR.

Pengaruh CSR terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan dengan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari CSR terhadap
agresivitas pajak ialah 0.047 dimaan angka tersebut berada dibawah nilai signfikansi yaitu 0.05,
maka dapat dikatakan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap agresivitas pajak

Tabel 3 Uji f
a
ANOVA
sSum of
Madeal Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 520 2 260 6.579 003
Residual 1.856 47 039
Total 2.376 49

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak
b. Predictors: (Constanf), CSR, Profitabilitas

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa model regresi dalam penelitian ini telah cocok dengan
data dan layak untuk digunakan karena nilai sig. 0.03 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada
tingkat signifikansi yaitu 0.05. uji F dapat menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility secara simultan memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .468° 219 185 1987355

a, Predictors: (Constant), CSRE, Profitabilitas
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari R Square adalah 0.219 atau sebesar
21.9% dimana angka tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh dari variabel profitabilitas
(X1) dan CSR (X2) terhadap agresivitas pajak (Y) sebesar 21.9% sedangkan sisanya sebesar
78.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan CSR
dengan agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. Berdasarkan pembahasan yang telah
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diuraikan sebelumnya, maka hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, pertama, profitabilitas
berpengaruh pada agresivitas Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat profitabilitas suatu perusahaan mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan.
Kedua, pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh pada agresivitas Pajak.
Hal ini menunjukan luas pengungkapan CSR suatu perusahaan mempengaruhi tingkat agresivitas
pajak perusahaan. Serta ketiga secara simultan profitabilitas dan pengungkapan CSR dengan
agresivitas Pajak.
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